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BAB I 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Salmonella paratyphi merupakan spesies bakteri dari genus Salmonella dan 

termasuk dalam kelompok Enterobacteriaceae. Bakteri ini merupakan bakteri 

Gram negatif dan berkolonisasi pada saluran pencernaan manusia. Ciri khas bakteri 

S. paratyphi adalah berbentuk basil dengan ukuran 1-3μm x 0.5- 0.6μm, 

memfermentasikan glukosa dan manosa dan menghasilkan gas, serta tidak 

memfermentasikan sukrosa atau laktosa. Bakteri ini bersifat motil dengan alat 

gerak berupa flagela serta alat perlekatan yaitu pili dan fimbriae, tidak berspora dan 

juga tidak berkapsul (Jawetz dkk., 2014). 

 

Salmonella paratyphi mampu menginvasi saluran pencernaan manusia. 

Bakteri ini menginvasi sel melalui celah antarsel, kemudian melakukan 

multiplikasi di dalam sel inang. Selain itu, bakteri ini juga mampu melekat pada sel 

atau jaringan dengan menggunakan alat-alat yang ada pada tubuhnya seperti pili 

atau fimbriae. Pili memiliki beberapa macam protein di permukaannya yang akan 

mencegah bakteri ini difagosit oleh sel pejamu. Salah satu komponen lain 

penyusun dinding sel S. paratyphi yang menentukan virulensinya pada pejamu 

adalah lipopolisakarida. Endotoksin ini dapat ditemukan pada dinding sel bakteri 

Gram negatif. Ketika zat ini beredar dalam sirkulasi darah, sistem imun pejamu 

akan teraktivasi dan menyebabkan munculnya gejala-gejala klinis pada tubuh 

pejamu yang terinfeksi (Jawetz dkk., 2014). 
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Penyakit yang ditimbulkan oleh S. paratyphi dikenal dengan demam paratifoid. 

Demam paratifoid masih menjadi salah satu penyakit infeksius yang dapat 

menyebabkan angka kematian yang tinggi di beberapa negara, terutama di negara 

berkembang. Berdasarkan laporan WHO pada bulan Maret 2018, sekitar 11 juta 

hingga 20 juta orang di dunia terserang demam tifoid dan paratifoid dengan angka 

kejadian mortalitas mencapai 128.000 hingga 161.000 setiap tahunnya. Insidensi 

penyakit ini di negara berkembang mencapai 500/100.000 penduduk (WHO, 2018). 

 
Gejala yang ditimbulkan oleh demam paratifoid adalah demam dengan 

karakteristik demam tinggi pada malam hari, gangguan pencernaan seperti muntah 

dan diare, serta gangguan kesadaran. Pengobatan menggunakan antibiotik yang 

adekuat diperlukan untuk mencegah timbulnya komplikasi demam paratifoid. Obat 

antibiotik lini pertama yang dipakai untuk mengatasi demam paratifoid adalah 

kloramfenikol (Rampengan, 2013). Meskipun demikian, resistensi terhadap obat-

obatan antibiotik mulai meningkat sejak tahun 1970. Ditemukan adanya resistensi 

S. paratyphi terhadap kloramfenikol berlanjut dengan didapatkan resistensi 

amoksisilin, ampisillin, dan golongan fluorokuinolon (Erviani, 2013). Angka Multi 

Drug Resistance (MDR) bakteri S. paratyphi di Rumah Sakit daerah Tangerang 

adalah 4.3% (Lugito, 2017). Prevalensi resistensi bakteri Salmonella ini menjadi 

penyebab berkembangnya bakteri Salmonella yang akan menyebabkan angka 

morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian tentang potensi antibakteri dari bahan herbal sebagai pendamping 

pengobatan antibiotik demam paratifoid. 

 
Salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah 
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tanaman kopi. Tanaman kopi Arabika merupakan tanaman perkebunan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Biji dari tanaman ini sering dipakai sebagai bahan dasar 

makanan dan minuman karena memiliki citarasa yang unik. Selain itu, biji kopi juga 

memiliki sejumlah manfaat kesehatan seperti efek antioksidan, antibakterial, serta efek 

stimulasi pada sistem saraf pusat (George dkk., 2008). Bagian lain dari tanaman ini 

yang juga memiliki efek antibakterial adalah daun kopi. Masyarakat Sumatera Barat 

sering mengonsumsi daun kopi dalam bentuk minuman yang diseduh karena dipercaya 

memiliki manfaat antioksidan dan antiinflamasi (Novita dkk., 2015), namun daun kopi 

Arabika belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan dasar pangan atau 

bahan campuran dalam pengobatan herbal. Berdasarkan penelitian mengenai 

kandungan zat kimia dalam daun kopi, ada beberapa substansi kimia yang berperan 

sebagai antibakterial seperti flavonoid, saponin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa kimia 

tersebut bekerja dengan cara menghambat komponen intrasel seperti membran sel, 

asam nukleat, serta protein (Pristiana dkk., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni (2014) berhasil membuktikan bahwa ekstrak daun kopi Arabika memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif, yaitu bakteri Staphyloccocus aureus. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dalam penelitian kali ini, penulis ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai penggunaan ekstrak etanol daun kopi Arabika dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. paratyphi A, yang merupakan bakteri Gram negatif. 

 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 
 
 

1. Apakah ekstrak etanol daun kopi Arabika berpotensi menghambat 
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pertumbuhan bakteri S. paratyphi A? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 
 

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun kopi Arabika 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi A. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dari penelitian ini diharapkan: 
 
 

1. Hasil penelitian dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek ekstrak 

etanol daun kopi Arabika dalam menghambat bakteri S. paratyphi A. 

 
2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar informasi ilmiah untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai efek ekstrak etanol daun kopi Arabika 

dalam menghambat bakteri S. paratyphi A. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kopi 

Arabika sudah pernah dilakukan terhadap bakteri Gram positif, yaitu bakteri S. 

aureus (Anggraeni, 2014). Penelitian sebelumnya pernah dilakukan mengenai 

aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) 

terhadap Salmonella typhi (Moja, dkk., 2015). Hal yang menjadi pembeda 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan ekstrak etanol 

daun kopi Arabika sebagai variabel bebas serta bakteri Gram negatif yaitu bakteri S. 

paratyphi A sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. Beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan diperlihatkan pada tabel I. 

 

Tabel I. Beberapa penelitian yang menggunakan daun kopi. 
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No Penelitian dan Tujuan Metode Hasil  
 
 

1 Anggraeni. 2014.  Aktivitas Difusi Ekstrak daun kopi Arabika 

 Antibakteri Ekstrak Daun Kopi sumuran mempunyai aktivitas antibakteri 

 Arabika   (Coffea   arabica   L)  terhadap bakteri Staphylococcus 

 terhadap Pertumbuhan Bakteri  aureus.     

 Staphylococcus aureus. Untuk       

 mengetahui aktivitas antibakteri       

 Kopi Arabika (Coffea arabica L)       

 terhadap bakteri Staphylococcus       

 aureus.             

2 Moja,  dkk. 2015.  Uji Aktivitas Difusi Ekstrak metanol daun mangga 

 Antibakteri Ekstrak Metanol Daun cakram bacang pada  konsentrasi 

 Mangga  Bacang (Mangifera Kirby- 500μg/mL,  250μg/mL, 

 foetida L.) terhadap Salmonella Bauer 125μg/mL,  62.5μg/mL, 

 typhi   secara   In   Vitro.   Untuk  31.25μg/mL,  dan  15.625μg/mL 

 mengetahui aktivtas antibakteri  tidak memiliki  aktivitas 

 ekstrak metanol daun mangga  antibakteri  terhadap Salmonella 

 bacang  terhadap pertumbuhan  S.  typhi.     

 typhi.             
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BAB V 
 
 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 
 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang didapatkan maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa ekstrak etanol daun kopi Arabika tidak 

berpotensi menghambat pertumbuhan S. paratyphi A. 

 
 

 

5.2 Saran 
 
 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi minimal 

ekstrak etanol daun kopi Arabika dalam menghambat serta membunuh S. 

paratyphi A. 

 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri 

kombinasi ekstrak etanol daun kopi Arabika dan antibiotik agar 

didapatkan efek yang sinergis. 

 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai skrining fitokimia untuk 

mengetahui kandungan senyawa metabolit pada ekstrak etanol daun 

kopi Arabika. 
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